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This study aimed to describe the forms of religious nationalism planting 
through extracurricular activities Hizbul Wathan in SMP Muhammadiyah 7 
Surakarta in the academic year 2015/2016, the various obstacles faced and the 
solutions provided. The study used a qualitative approach, data collection is done 
with documentation, observation and interviews. Test the validity of the data with 
the triangulation of sources and techniques. The data analysis applying 
interactive models through data collection, data reduction, presentation and 
conclusion. 
The results showed that to inculcate religious nationalism in the students 
who participated in extracurricular Hizbul Wathan can be done in a way to 
familiarize students to participate in the flag ceremony, wearing Indonesian is 
good and right, buy the products in the country, praying on time, being honest , 
fair, patient with others known to inculcate in students' religious nationalism. 
Barriers experienced that first came from teachers or coaches, lies in the lack of 
builder Hizbul Wathan, causing the process of planting less than the maximum, 
besides the obstacles also come from the majority of students are still indifferent, 
unruly, and less able to work together the success of the programs implemented 
school as planting efforts in the nominally religious nationalism. 
Solutions provided the school is always working to increase the number of 
coaches Hizbul Wathan and familiarize students to be religious nationalism in 
everyday life by providing knowledge to students about the importance of having 
the attitude of religious nationalism, invites students to pray on time, etc. 
Keywords: planting, attitudes, religious nationalism, Hizbul Wathan. 
 
ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan bentuk-bentuk penanaman 
sikap nasionalisme religius melalui kegiatan ekstrakurikuler Hizbul Wathan di 
SMP Muhammadiyah 7 Surakarta Tahun Pelajaran 2015/2016, berbagai macam 
hambatan yang dihadapi dan solusi yang diberikan. Penelitian menggunakan 
pendekatan kualitatif, pengumpulan data dilakukan dengan dokumentasi, 
observasi dan wawancara. Uji keabsahan data dengan triangulasi sumber dan 
teknik. Analisis data menerapkan model interaktif melalui pengumpulan data, 
reduksi data, penyajian dan penarikan kesimpulan. 
Hasil penelitian menunjukan bahwa untuk menanamkan sikap nasionalisme 
religius pada siswa yang mengikuti kegiatan ekstrakurikuler Hizbul Wathan dapat 
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dilakukan dengan cara membiasakan siswa untuk mengikuti upacara bendera, 
memakai bahasa indonesia yang baik dan benar, membeli produk-produk dalam 
negeri, melaksanakan ibadah tepat waktu, bersikap jujur, adil, sabar kepada 
sesama diketahui dapat menanamkan sikap nasionalisme religius pada siswa. 
Hambatan yang dialami, yaitu pertama berasal dari guru atau pembina, terletak 
pada kurangnya tenaga pembina Hizbul Wathan, sehingga menyebabkan proses 
penanaman kurang maksimal, selain itu hambatan juga berasal dari sebagian 
peserta didik yang masih bersifat acuh tak acuh, susah diatur, dan kurang bisa 
bekerja sama dalam menyukseskan program-program yang dilaksanakan pihak 
sekolah sebagai upaya penanaman sikap nasionalisme religius pada mereka. 
Solusi yang diberikan pihak sekolah selalu berupaya menambah jumlah 
pembina Hizbul Wathan serta membiasakan siswa untuk bersikap nasionalisme 
religius dalam kehidupan sehari-hari dengan cara memberikan pengetahuan 
kepada siswa mengenai pentingnya memiliki sikap nasionalisme religius, 
mengajak siswa untuk beribadah tepat waktu, dan lain-lain. 
Kata kunci : penanaman, sikap, nasionalisme religius, Hizbul Wathan. 
 
PENDAHULUAN  
Kenyataan sejarah membuktikan bahwa nasionalisme berketuhanan 
(nasionalisme religius) telah mampu menghimpun keanekaragaman suku menjadi 
sebuah bangsa, yakni bangsa Indonesia. Sikap nasionalisme religius ini kemudian 
mengantarkan bangsa Indonesia membentuk NKRI yang merdeka dan berdaulat 
pada tanggal 17 Agustus 1945. Berdasarkan hal tersebut, generasi muda sangat 
perlu memahami dan memiliki sikap nasionalisme religius. 
Seiring perkembangan jaman dan arus globalisasi yang sangat cepat membuat 
mudahnya pertukaran budaya dalam sebuah negara. Menurut Syarbaini (2012: 262), 
Globalisasi adalah suatu fenomena yang menjadikan dunia mengecil dari aspek  
hubungan antara manusia karena perkembangan teknologi informasi dan komunikasi. 
Akibat dari arus globalisasi yang demikian serta perkembangan teknologi informasi 
dan komunikasi saat ini, membawa dampak positif dan negatif bagi penduduk seluruh 
dunia, tidak terkecuali bangsa Indonesia.  
Dampak positifnya antara lain mudahnya jaringan komunikasi, ekonomi global 
semakin meningkat, dan informasi dapat cepat diterima oleh masyarakat. Dampak 
negatif yang ditimbulkan oleh globalisasi sangat banyak, diantaranya pertukaran 
budaya asing membuat budaya lokal ditinggalkan, maraknya produk asing yang masuk 
kedalam negeri sehingga produk lokal tidak bisa bersaing, dan adanya pertukaran 
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budaya asing yang tidak sesuai dengan budaya lokal, menyebabkan penurunan akhlak, 
moral dan sikap bangsa Indonesia.  
Akibatnya sikap nasionalisme religius yang dahulu ditunjukan oleh 
Founding Fathers bangsa ini semakin memudar. Hal tersebut terbukti banyak 
politisi dari berbagai partai politik yang notabane-nya adalah kaum nasionalis, 
menunjukan sikap yang sangat tidak terpuji disaat ia diberikan mandat sebagai 
pemimpin rakyat, salah satunya, yaitu melakukan tindak pidana korupsi. Contoh 
kasus tindak pidana korupsi dan pencucian uang yang dilakukan oleh elit politik 
adalah proyek Pusat Pendidikan Pelatihan dan Sekolah Olahraga Nasional 
(P3SON) Hambalang, Bogor, Jawa Barat yang akhirnya menyeret beberapa nama, 
diantaranya Muhammad Nazaruddin, Angelina Sondakh, Andi Alfian 
Mallarangeng (mantan Menteri Pendidikan dan Olahraga) dan Anas Urbaningrum 
(mantan Ketua Umum Partai Demokrat) (Kompas.com, 2015).  
Salah satu filter untuk mengatasi lunturnya semangat kebangsaan dan dekadensi 
akhlak (religiusitas) karena pengaruh arus globalisasi khususnya pada generasi muda 
adalah melalui penanaman sikap nasionalisme yang religius. Menurut Pusat Bahasa 
(2008: 1651), penanaman adalah proses, cara, perbuatan menanam, menanami atau 
menanamkan. Menurut Djiwandono (2002: 20), sikap merupakan suatu kecenderungan 
seseorang untuk berbuat atau bertindak secara positif atau negatif terhadap orang, ide-
ide, dan kejadian atau peristiwa. Menurut Purwanto sebagaimana dikutip Enggarwati 
(2014: 26), sikap adalah suatu kecenderungan seseorang untuk bereaksi dengan cara 
tertentu terhadap suatu rangsangan atau situasi yang sedang dihadapi. Reaksi tersebut 
merupakan umpan balik yang ditunjukkan oleh seseorang akibat adanya interaksi sosial 
yang dimiliki oleh individu.  
Perwujudan dari sikap nasionalisme antara lain berupa perilaku cinta terhadap 
tanah air, menjunjung tinggi persatuan dan kesatuan, dan memiliki sikap rela berkorban 
(Budiyono, 2007: 230). Perwujudan sikap religius, antara lain beriman dan bertaqwa, 
sabar, ikhlas, dan selalu bersyukur (Andayani dan Majid, 2011: 45). Melihat 
pentingnya penanaman sikap nasionalisme yang berketuhanan atau nasionalisme 
religius kepada bangsa ini, khususnya remaja, maka diperlukan cara yang tepat 
dan sesuai dalam penanamannya. Oleh karena itu, diperlukan sosialisasi melalui 
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sarana dalam dunia pendidikan, salah satunya melalui kegiatan ekstrakurikuler 
Hizbul Wathan di Sekolah untuk menanamkan sikap nasionalisme yang 
berkethunan.  
Menurut Madjid (2004: XV), nasionalisme Indonesia dengan dasar Pancasila 
adalah nasionalisme religius, yakni nasionalisme yang tetap menjadikan agama sebagai 
dasar, yaitu dengan meletakkan ketuhanan yang maha esa di sila pertama pancasila. 
Agama yang dimaksud di sini bukanlah satu agama tertentu, melainkan seluruh agama 
yang diakui oleh negara. Fokus penelitian ini, yaitu  mengenai penanaman sikap 
nasionalisme religius melalui kegiatan ekstrakurikuler Hizbul Wathan (nasionalis 
berketuhanan kepada pemeluk agama islam, karena Hizbul Wathan merupakan 
organisasi otonom Muhammadiyah). Religius adalah perilaku yang patuh dalam 
melaksanakan ajaran agama yang dianutnya, toleran terhadap pelaksanaan ibadah 
agama lain, dan selalu hidup rukun dengan pemeluk agama lain (Andayani dan Majid, 
2011: 8).  
Hasil penelitian ElRefae, Ismail (2015) yang berjudul “Factors affecting student 
participation in extracurricular activities: A comparison between two Middle Eastern 
dental schools”, menjelaskan bahwa Kegiatan ekstrakurikuler (ECA) didefinisikan 
sebagai aktivitas yang dilakukan siswa yang tidak sebatas untuk mendapatkan gelar, 
melainkan untuk mengembangkan potensi seperti hobi dan sosial, olahraga, budaya, 
atau kegiatan agama”. Indikator yang sesuai untuk penanaman sikap nasionalisme 
religius melalui kegiatan ekstrakurikuler Hizbul Wathan antara lain, sebagai berikut: 1) 
Bangga terhadap Negara; 2) Cinta tanah air; 3) Setia dan taat pada Negara; 4) Rela 
berkorban dan bekerja keras bagi kepentingan negaranya; 5). Melakukan ibadah 
(sholat) tepat waktu disela-sela kegiatan ekstrakurikuler Hizbul Wathan; 6) Tulus dan 
ikhlas dalam mengikuti kegiatan ekstrakurikuler Hizbul Wathan; 7) Sabar, jujur, dan 
adil kepada sesama; 8) Berani membela kebenaran, Menyeru kepada kebaikan, dan 
mencegah kemungkaran. 
Penelitian Ahlerup dan Hansson (2011), yang berjudul “Nationalism and 
Government Effectiveness”, menjelaskan bahwa nasionalisme diyakini memiliki 
pengaruh positif terhadap perkembangan ekonomi, politik, pembangunan, dan 
pemerintahan dalam suatu negara. Penelitian ini secara empiris mengidentifikasi 
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hubungan timbal balik antara nasionalisme dan efektivitas pemerintahan. Hal ini 
lebih lanjut menunjukkan bahwa nasionalisme dapat mengurangi dampak negatif 
dari heterogenitas etnis dalam negara. Hasil penelitian diatas terdapat persamaan 
dengan penelitian ini, yaitu keduanya sama-sama memilih nasionalisme sebagai objek 
penelitia. Perbedaannyya terletak pada kajian pokok dimana dalam penelitian Ahlerup 
dan Hansson  meneliti tentang hubungan nasionalisme dengan efektifitas pemerintahan, 
sedangkan penelitian ini fokus pada penanaman sikap nasionalisme religius kepada 
siswa. 
Hasil penelitian Jonathan H.W. Tan, dkk (2014), yang berjudul “Religion, 
ethnicity and cooperation: An experimental study”, menjelaskan bahwa identitas etnis, 
agama serta kekuatan religiusitas setiap individu dan fundamentalisme mempengaruhi  
kerjasama dan kepekaan setiap individu. Religiusitas dan fundamentalisme tidak 
berpengaruh independen pada kerjasama, tetapi dapat meningkatkan efek antar 
kelompok etnis dan agama”. Hasil penelitian di atas terdapat persamaan dengan 
penelitian ini, yaitu keduanya sama-sama meneliti tentang religiusitas seseorang, 
perbedaannyya terletak pada kajian pokok dimana dalam penelitian Jonathan H.W. 
Tan, dkk meneliti tentang identitas etnis dan agama serta kekuatan religiusitas setiap 
individu dan fundamentalisme sebagai faktor yang mempengaruhi kerjasama antar 
individu dan kelompok, sedangkan penelitian ini fokus pada penanaman sikap 
nasionalisme religius kepada siswa. 
 
RUMUSAN MASALAH 
1. Bagaimanakah bentuk-bentuk penanaman sikap nasionalisme religius melalui 
kegiatan ekstrakurikuler Hizbul Wathan di SMP Muhammadiyah 7 Surakarta 
Tahun Pelajaran 2015/2016? 
2. Apa sajakah yang menjadi hambatan dalam penanaman sikap nasionalisme 
religius melalui kegiatan ekstrakurikuler Hizbul Wathan di SMP 
Muhammadiyah 7 Surakarta Tahun Pelajaran 2015/2016? 
3. Bagaimanakah solusi untuk mengatasi hambatan dalam penanaman sikap 
nasionalisme religius melalui kegiatan ekstrakurikuler Hizbul Wathan di SMP 





1. Mendeskripsikan bentuk-bentuk penanaman sikap nasionalisme religius 
melalui kegiatan ekstrakurikuler Hizbul Wathan di SMP Muhammadiyah 7 
Surakarta Tahun Pelajaran 2015/2016. 
2. Mendiskripsikan hambatan-hambatan dalam proses penanaman sikap 
nasionalisme religius melalui kegiatan ekstrakurikuler Hizbul Wathan di SMP 
Muhammadiyah 7 Surakarta Tahun Pelajaran 2015/2016? 
3. Mendiskripsikan solusi untuk mengatasi hambatan dalam penanaman sikap 
nasionalisme religius melalui kegiatan ekstrakurikuler Hizbul Wathan di SMP 
Muhammadiyah 7 Surakarta Tahun Pelajaran 2015/2016? 
 
METODE PENELITIAN 
Tempat penelitian adalah SMP Muhammadiyah 7 Surakarta. Tahap – tahap 
pelaksanaan dalam penelitian dimulai dari persiapan sampai dengan penulisan laporan 
penelitan. Secara keseluruhan semua kegiatan dilakukan selama kurang lebih 4 bulan, 
yaitu sejak Februari sampai Mei 2016. Menurut Sugiyono (2012: 9), metode penelitian 
kualitatif merupakan metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat postpositivisme, 
digunakan untuk meneliti objek alamiah pada populasi atau sampel tertentu dan peneliti 
sebagai instrumen kunci, pengambilan data menggunakan instrumen penelitian dengan 
tujuan menguji hipotesis yang telah ditetapkan. Menurut Sukmadinata (2011:61-66), 
metode kualitatif secara garis besar dibedakan dalam dua macam, yaitu kualitatif 
interaktif dan non interaktif. Jenis penelitian ini menggunakan metode deskriptif 
kualitatif interaktif dengan bentuk studi kasus, karena analisis data yang digunakan 
berupa kata-kata tertulis atau lisan dan mempertibangkan asumsi atau pendapat 
narasumber atau informan. Adapun studi kasus dalam penelitian ini adalah 1). Bentuk-
bentuk penanaman sikap nasionalisme religius melalui kegiatan ekstrakurikuler Hizbul 
Wathan di SMP Muhammadiyah 7 Surakarta; 2). Hambatan dalam penanaman sikap 
nasionalisme religius melalui kegiatan ekstrakurikuler Hizbul Wathan di SMP 
Muhammadiyah 7 Surakarta; 3). Solusi untuk mengatasi hambatan dalam penanaman 
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sikap nasionalisme religius melalui kegiatan ekstrakurikuler Hizbul Wathan di SMP 
Muhammadiyah 7 Surakarta. 
Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data meliputi observasi, 
wawancara, dan dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian 
ini, yaitu teknik analisis data kualitatif. Menurut Miles dan Huberman (1992:15-19), 
proses analisis data dimulai dengan mengumpulkan data dilokasi penelitian dengan 
melakukan observasi, wawancara, dan dokumentasi dengan menentukan strategi 
pengumpulan data yang dipandang tepat dan untuk menentukan fokus serta 
pendalaman data pada proses pengumpulan data berikutnya. 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Penanaman sikap nasionalisme religius dapat menumbuhkan rasa semangat 
kebangsaan dan cinta terhadap tanah air dalam diri siswa, Selain itu juga dapat 
membuat siswa menjadi pribadi muslim yang sebenar-benarnya, beraqidah islamiah, 
dan berakhlak karimah. Ringkasan hasil penelitian ini akan disajikan dalam tabel 
berikut. 
No. Unsur yang 
diteliti 
Indikator Temuan  





Hizbul Wathan  




















1. Melalui pembiasaan membeli dan memakai 
produk-produk dalam negeri, diketahui 
dapat meningkatkan rasa bangga siswa 
terhadap negaranya.  
 
1. Melalui pola pembiasaan menggunakan 
bahasa Indonesia dalam kegiatan 
ekstrakurikuler Hizbul Wathan maupun 
diluar kegiatan dan melestarikan 
kebudayaan nasional, diketahui dapat 
meningkatkan rasa cinta siswa terhadap 
tanah airnya.  
 
 
1. Melalui kegiatan mengikuti upacara 
bendera, upacara pembukaan dan penutupan 
dalam kegiatan ekstrakurikuler Hizbul 
Wathan dan mentaati peraturan yang ada, 
diketahui dapat meningkatkan kesetiaan dan 







4. Rela Berkorban 






















7. Sabar, jujur, dan 














siswa memiliki rasa kesetiaan dan taat maka 
sikap nasionalisme dapat tertanam didalam 
diri siswa. 
 
1. Sikap rela berkorban dan bekerja keras bagi 
kepentingan negara dapat ditanamkan di 
dalam diri siswa sejak dini dengan cara 
pembiasaan seperti mengikuti kerja bakti 
dilingkungan sekolah demi menciptakan 
kenyamanan bersama, karena dalam 
kegiatan tersebut terdapat nilai-nilai yang 
mengajarkan siswa untuk bersikap rela 
berkorban dan bekerja keras.  
 
1. Dengan membiasakan siswa untuk 
melaksanakan ibadah (sholat) tepat waktu, 
diketahui dapat menanamkan sikap religius 
pada siswa.  
 
1. Melalui pemberian nasehat dan tauladan 
tentang pentingnya bersikap tulus, ikhlas dan 
tidak banyak mengeluh dalam setiap 
melakukan kegiatan, diketahui dapat 
menanamkan sikap tulus, ikhlas dan berusaha 
dengan giat, sehingga proses penanaman sikap 
religius pada siswa dapat tercapai. 
 
1. Dengan membiasakan siswa untuk sabar 
dalam setiap kegiatan, jujur dalam 
mengerjakan tugas/ujian diketahui dapat 
menanamkan sikap sabar, jujur dan adil 
kepada sesama. Dengan pembiasaan 
tersebut diketahui dapat meningkatkan 
kecerdasan spiritual siswa sehingga sikap 
religius dapat tertanam dalam diri siswa. 
 
1. Melalui pembiasaan yang dilakukan pihak 
sekolah kepada siswa dengan mengajak dan 
mengajarkan siswa untuk selalu menyeru 
kepada kebaikan dan mencegah 
kemungkaran, seperti menegur teman atau 
guru yang membuang sampah tidak pada 
tempatnya, melaporkan jika ada anak yang 
melakukan pemalakan di sekolah diketahui 
dapat menanamkan sikap religius dalam diri 




Penanaman sikap nasionalisme religius diketahui dapat ditanamkan melalui pola 
pembiasaan seperti mengajak siswa untuk membeli dan memakai produk dalam negeri 
sebagai upaya untuk meningkatkan perasaan bangga siswa terhadap negaranya, 
sehingga setelah siswa mempunyai rasa bangga terhadap negara maka sikap 
nasionalisme dapat tertanam dan tumbuh dalam diri siswa. Sikap nasionalisme juga 
dapat ditanamkan melalui pola pembiasaan dengan mengajarkan siswa untuk selalu 
menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan benar dalam lingkungan sekolah atau di 
dalam kegiatan ekstrakurikuler Hizbul Wathan tanpa meninggalkan bahasa daerah yang 
merupakan kekayaan budaya Indonesia. Hal ini bertujuan untuk meningkatkan rasa 
cinta siswa terhadap tanah airnya, sehingga sikap nasionalisme dapat tertanam dalam 
diri siswa. Hal ini didukung oleh hasil penelitian Nodia. G, dengan judul “Nationalism 
and Democracy”, menjelaskan bahwa nasionalisme adalah suatu paham kebangsaan 
dimana seseorang tidak memandang suku, ras, dan budaya untuk menciptakan 
kehidupan politik yang demokrasi dalam negaranya.  
Sikap religius siswa dapat ditanamkan melalui kegiatan dan pola pembiasaan 
yang dilakukan oleh pihak sekolah seperti melaksanakan ibadah tepat waktu disela-sela 
kegiatan latihan maupun perkemahan ekstrakurikuler Hizbul Wathan, bersikap sabar, 
jujur, dan adil kepada sesama dalam lingkungan sekolah dan kehidupan sehari-hari, 
membela kebenaran dan mencegah kemungkaran diketahui dapat menanamkan sikap 
religius pada siswa. Melalui kegiatan ekstrakurikuler Hizbul Wathan terbukti dapat 
menanamkan sikap nasionalisme religius siswa di SMP Muhammadiyah 7 Surakarta. 
Hal ini didukung oleh hasil penelitan Jonathan H.W. Tan, dkk (2014), yang berjudul 
“Religion, Ethnicity and Cooperation: An Experimental Study”,  menjelaskan 
bahwa agama dan kekuatan religiusitas setiap individu dapat mempengaruhi 
kerjasama dan kepekaan seseorang. Oleh karena itu, sekolah yang ingin 
menanamkan sikap nasionalisme religius kepada siswa dapat menjadikan kegiatan 
ekstrakurikuler Hizbul Wathan sebagai sarana penanaman sikap nasionalisme 
religius, karena dirasa lebih tepat dan efektif. 
Hambatan yang dialami oleh pihak sekolah, yaitu terletak pada kurangnya 
pemahaman siswa tentang pentingnya memiliki sikap nasionalisme religius dalam 
menjalani kehidupan berbangsa dan bernegara di Indonesia. Hambatan lainnya, yaitu 
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kurangnya tenaga pengajar atau pembina dalam kegiatan ekstrakurikuler Hizbul 
Wathan, sulitnya membiasakan siswa melakukan indikator-indikator sikap 
nasionalisme religius, seperti dalam hal nasionalisme, masih banyak siswa yang tidak 
mengetahui dan memahami makna dari upacara, yaitu sebagai salah satu perwujudan 
dari kesetiaan seseorang terhadap negara dan merupakan salah satu indikator dari sikap 
nasionalisme. Dalam hal religius masih ada siswa yang terkadang tidak mau mengikuti 
sholat berjamaah di sekolah. Beberapa hambatan tersebut membuat pihak sekolah 
khususnya pembina Hizbul Wathan kesulitan dalam menanamkan sikap nasionalisme 
religius pada siswa yang mengikuti kegiatan ekstrakurikuler Hizbul Wathan di 
SMP Muhammadiyah 7 Surakarta. 
Solusi untuk mengatasi hambatan-hambatan yang terjadi dalam proses 
penanaman sikap nasionalisme religius pada siswa melalui kegiatan ekstrakurikuler 
Hizbul Wathan di SMP Muhammadiyah 7 Surakarta, yaitu dengan cara menambah 
jumlah pembina ekstrakurikuler Hizbul Wathan agar pelaksanaan kegiatan 
ekstrakurikuler Hizbul Wathan dapat berjalan dengan lancar, dan proses penanaman 
sikap nasionalisme religius melalui kegiatan ekstrakurikuler Hizbul Wathan dapat 
tercapai. Kedua, pembina ekstrakurikuler Hizbul Wathan berusaha untuk 
menyampaikan kepada siswa tentang pentingnya memiliki sikap nasionalisme religius 
dalam setiap kesempatan, khususnya di dalam kegiatan ekstrakurikuler Hizbul Wathan. 
Ketiga, pihak sekolah dan pembina berkoordinasi dengan satpam agar pada saat 
memasuki waktu sholat zduhur gerbang sekolah ditutup, hal ini dimaksudkan agar 
siswa melakukan sholat berjamaah terlebih dahulu, baru melakukan aktivitas yang lain, 
sehingga proses penanaman sikap nasionalisme religius kepada siswa melalui kegiatan 




Hasil penelitian ini adalah bentuk-bentuk penanaman sikap nasionalisme religius 
melalui kegiatan ekstrakurikuler Hizbul Wathan di SMP Muhammadiyah 7 Surakarta, 
yaitu melalui proses pembelajaran baik materi maupun praktek didalam kegiatan 
ekstrakurikuler Hizbul Wathan dan pola pembiasaan kepada siswa yang dilakukan oleh 
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pembina serta dibantu pihak sekolah diketahui sikap nasionalisme religius dapat 
tertanam didalam diri siswa. Hambatan dalam proses penanaman sikap nasionalisme 
religius pada siswa yang mengikuti kegiatan ekstrakurikuler ekstrakurikuler Hizbul 
Wathan di SMP Muhammadiyah 7, yaitu terletak pada kurangnya pemahaman siswa 
tentang pentingnya memiliki sikap nasionalisme religius dalam menjalani kehidupan 
berbangsa dan bernegara di Indonesia. Hambatan lainnya yaitu kurangnya tenaga 
pengajar atau pembina dalam kegiatan ekstrakurikuler Hizbul Wathan. Sulitnya 
membiasakan siswa melakukan indikator-indikator sikap nasionalisme religius.  
Solusi yang diberikan untuk mengatasi hambatan-hambatan yang terjadi dalam 
proses penanaman sikap nasionalisme religius pada siswa melalui kegiatan 
ekstrakurikuler Hizbul Wathan di SMP Muhammadiyah 7 Surakarta, yaitu dengan cara 
menambah jumlah pembina ekstrakurikuler Hizbul Wathan agar pelaksanaan kegiatan 
ekstrakurikuler Hizbul Wathan dapat berjalan dengan lancar, dan tujuan menanamkan 
sikap nasionalisme religius melalui kegiatan ekstrakurikuler Hizbul Wathan dapat 
tercapai. Kedua pembina ekstrakurikuler Hizbul Wathan berusaha untuk 
menyampaikan kepada siswa tentang pentingnya memiliki sikap nasionalisme religius 
dalam setiap kesempatan, khususnya didalam kegiatan ekstrakurikuler Hizbul Wathan, 
seperti memberitahu kepada siswa makna dan tujuan dari diadakannya upacara bendera 
atau upacara dalam kegiatan Hizbul Wathan. Ketiga, pihak sekolah dan pembina 
berkoordinasi dengan satpam agar pada saat memasuki waktu sholat zduhur gerbang 
sekolah ditutup, hal ini dimaksudkan agar siswa melakukan sholat berjamaah terlebih 
dahulu, baru melakukan aktivitas yang lain, sehingga proses penanaman sikap 
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